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PRAKATA 

Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat rahmat dan 

karunia-Nyalah penulis dapat menyelesaikan buku ini 

yang berjudul “E-learning untuk Pembelajaran Abad 21 

dalam Menghadapi Era Revolusi Industri 4.0”. Semoga 

buku ini dapat memberikan pengetahuan mengenai 

perkembangan teknologi informasi dalam dunia 

pendidikan yang dikenal dengan istilah e-learning untuk 

abad 21.   

Pembahasan buku ini terdiri dari beberapa bagian antara 

lain konsep e-learning dengan sub bab : definisi e-learning, 

teori-teori yang mendukung pengembangan e-learning, 

model-model e-learning, fungsi e-learning, pengertian 

pembelajaran, kelebihan dan kelemahan e-learning, model 

pembelajaran dengan sub bab : konsep model 

pembelajaran, fungsi model pembelajaran, ciri-ciri model 

pembelajaran, jenis-jenis model pembelajaran dan model 

pembelajaran abad 21, gaya belajar dengan sub bab : tipe 

gaya belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 

belajar dan dimensi gaya belajar, teknologi pendukung e-

learning dengan sub bab : learning technology, LMS 

(Learning Management System) dan multimedia 

pembelajaran, bab terakhir adalah implementasi  

e-learning terhadap pembelajaran dengan sub bab : 

aplikasi web e-learning, pengaruh e-learning terhadap 

akses materi pembelajaran, dampak sistem e-learning, 
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efektifitas e-learning terhadap pembelajaran, hubungan 

interface e-learning dengan kemudahan akses dan 

pembahasan pengaruh e-learning terhadap pembelajaran. 

Penulis mengharapkan semoga buku ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca. Penulis menyadari bahwa 

buku ini tidak sempurna, untuk itu penulis 

mengharapkan saran dan kritik yang bersifat 

membangun. 

Denpasar, Januari 2021 

Penulis. 
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BAB 1 
Konsep E-learning 

A. Definisi E-learning 

E-learning merupakan salah satu bentuk dari 

aplikasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa definisi 

e-learning yang dikemukakan oleh para ahli. 

Definisi-definisi tersebut memiliki cakupan yang 

berbeda, tergantung dari perspektif yang digunakan 

oleh ahli yang bersangkutan. Berikut adalah 

beberapa definisi e-learning yang penulis dapatkan 

dari berbagai sumber:  

“A broad combination of processes, content, 
and infrastructure to use computers and 
networks to scale and/or improve one or 
more significant parts of a learning value 
chain, including management and 
delivery.” (Adrich dalam Clark: 2010)  

Clark Adrich dalam bukunya yang berjudul 

“simulations and the future of learning” menekankan 

definisi e-learning pada kerangka berpikir 

penggunaan jaringan komputer, ia menyatakan 

bahwa e-learning merupakan sebuah kombinasi 

antara proses, materi dan infrastruktur dalam 

penggunaan komputer dan jaringannya dalam 
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BAB 2 
Model Pembelajaran 

A. Konsep Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah suatu cara penyampaian 

materi yang digunakan untuk mengaplikasikan 

strategi pembelajaran yang telah dibuat dalam 

bentuk kegiatan yang nyata untuk memperoleh 

kompetensi pembelajaran dalam pendidikan. 

Definisi model pembelajaran dari beberapa ahli 

sebagai berikut: 

� Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran tutorial (Trianto, 2007).  

� Model pembelajaran merupakan salah satu 

pendekatan dalam rangka mensiasati 

perubahan perilaku peserta didik secara 

adaptif maupun generatif. Model pembelajaran 

sangat erat kaitannya dengan gaya belajar 

peserta didik (learning style) dan gaya mengajar 

guru (teaching style), yang keduanya disingkat 

menjadi SOLAT (Style of Learning and Teaching) 

(Hanafiah, 2012).  
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� Model pembelajaran sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi perancang pembelajaran dan para guru 

dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar-mengajar (Suyanto dan Jihad, 

A, 2013). 

� Model pembelajaran adalah suatu acuan 

kepada suatu pendekatan pembelajaran 

termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaanya 

(Slavin, R. E, 2010). 

� Model pembelajaran merupakan pendekatan 

yang luas dan menyeluruh serta dapat 

diklasifikasikan berdasarkan tujuan 

pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), 

dan sifat lingkungan belajarnya (Trianto, 2009). 

� Model dapat diartikan “bentuk”, dalam 

pemakaian secara umum model merupakan 

interpretasi terhadap hasil observasi dan 

pengukurannya yang diperoleh dari beberapa 

sistem. Model diartikan sebagai bentuk 

representasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok 

orang mencoba bertindak berdasarkan model 



 

45 
 

BAB 3 
Gaya Belajar 

aya belajar (learning styles) adalah pilihan cara 

bagaimana pebelajar mengambil/menerima 

informasi dan memprosesnya menjadi pengetahuan yang 

bermakna dramatis (Rusli, M.,Hermawan, D.,dan 

Supuwiningsih, N.N, 2020). Setiap peserta didik 

mempunyai gaya belajar yang yang beragam dengan 

peserta didik lainnya berdasarkan kenyamanan dalam 

belajar masing-masing peserta didik sebagai individu. 

Sebagai pendidik tentunya penting sekali untuk 

mengidentifikasi gaya belajar peserta didiknya dengan 

tujuan untuk dapat memilih metode pembelajaran dalam 

melakukan proses belajar mengajar sehingga tujuan 

dapat tercapai dengan baik dan menyenangkan dalam 

belajar.  

A. Tipe Gaya Belajar  

Menurut Bobbi De Porter (Bobbi De Porter dan Mike 

Hernacki, 2010) dalam Quantum Learning 

disebutkan bahwa gaya belajar ada 3 macam, yaitu 

visual, auditorial dan kinestetik. 

 

 

G 
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1. Gaya Belajar Visual  

Tipe gaya belajar ini adalah belajar dengan cara 

melihat. Menurut De Porter, ciri-ciri orang gaya 

belajar visual yaitu:  

a. Rapi dan teratur. 

b. Berbicara dengan cepat. 

c. Perencana dan pengatur jangka panjang 

yang baik.  

d. Teliti terhadap detail. 

e. Mementingkan penampilan, baik dalam 

hal pakaian maupun presentasi.  

f. Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-

kata yang sebenarnya dalam pikiran 

mereka.  

g. Mengingat apa yang dilihat, dari pada 

yang didengar.  

h. Mengingat dengan asosiasi visual.  

i. Biasanya tidak terganggu oleh keributan.  

j. Mempunyai masalah untuk mengingat 

intruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 

seringkali minta bantuan orang untuk 

mengulanginya. 
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BAB 4 
Teknologi Pendukung E-learning 

A. Learning Technology 

E-Learning merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan menggunakan alat elektronik. Alat elektronik 

yang dimaksud adalah komputer. Pada awalnya 

pembelajaran menggunakan computer sebagai alat 

bantu pembelajaran terdiri dari 2 yaitu: 

1. Computer Based Learning (CBL) : Pembelajaran 

yang seluruh kegiatan menggunakan 

computer. Pembelajaran yang sepenuhnya 

menggunakan komputer, siswa berhadapan 

dan berinteraksi secara langsung dengan 

komputer. Interaksi antara komputer dengan 

siswa ini terjadi secara individual dan belajar 

secara mandiri tanpa bantuan guru. 

2. Computer Assisted Learning (CAL) : 

Pembelajaran yang menggunakan computer 

sebagai alat bantu utama. Pembelajaran yang 

melibatkan penggunaan komputer untuk 

mempresentasikan materi belajar, tutorial dan 

umpan balik kemajuan belajar siswa. 
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Perkembangan teknologi pembelajaran yang 

semakin berkembang sangat pesat, teknologi 

pembelajaran dikelompokkan menjadi 2 yaitu:  

1. Technology Based Learning : pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan teknologi 

yang disampaikan melalui audio dan video 

2. Technology Based Web-Learning : pembelajaran 

dengan menggunakan teknologi yang 

disampaikan melalui internet berbasis website.  

Pembelajaran menggunakan teknologi sangat bisa 

diterapkan untuk pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran jarak jauh dengan menerapkan  

e-learning karena beberapa hal yaitu: 

� Kendala tempat tinggal peserta 

didik/mahasiswa/siswa yang jauh dengan 

sekolah atau kampus sehingga tidak 

memungkinkan untuk menempuh perjalanan 

menuju kesana. 

� Peserta didik/mahasiswa dalam sedang bekerja 

tetapi masih bisa mengikuti pembelajaran  

� Peserta didik memiliki keterbatasan dalam 

komunikasi secara tatap muka, untuk 

mengatasi hal tersebut maka dibuatkan 

pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan 

konsep e-learning yang terdapat pada gambar 2 
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BAB 5 
Implementasi E-learning Terhadap 

Pembelajaran 
ada bab ini diuraikan mengenai fitur-fitur web e-

learning ITB (Institut Teknologi dan Bisnis) STIKOM 

Bali, hasil penelitian, pengujian hipotesis dan 

pembahasan.  Hasil penelitian yang terdiri dari sub bab 

yaitu hasil penelitian pertama, hasil penelitian kedua, 

hasil penelitian ketiga dan hasil penelitian keempat. 

Pengujian hipotesis terdiri dari sub bab pengujian 

hipotesis pertama, pengujian hipotesis kedua, pengujian 

hipotesis ketiga dan pengujian hipotesis keempat. 

A. Aplikasi Web E-learning  

Pada tahun 2012 kampus ITB (Institut Teknologi dan 

Bisnis) STIKOM Bali telah menerapkan sistem 

pembelajaran e-learning yang berkolaborasi dengan 

perkuliahan tatap muka. E-learning ini sangat 

membantu mahasiswa dalam akses materi kuliah, 

akses tugas, akses quiz, forum diskusi antara dosen 

dengan mahasiswa, pengumuman dan lain 

sebagainya, untuk mengakses e-learning ini dengan 

menuliskan elearning.stikom-bali.ac.id pada 

address bar di browser web (gambar 3). Berikut 

P 
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adalah fitur-fitur web e-learning yang disediakan web 

e-learning STMIK STIKOM Bali: 

 
Gambar  3. Addres Bar Browser 

 
Gambar  4. Tampilan utama E-learning STMIK 

STIKOM Bali 

Pada gambar 4 adalah tampilan awal dari e-learning 

STMIK STIKOM Bali, untuk masuk ke dalam menu 

utama, harus melakukan login terlebih dahulu 

sesuai dengan hak akses masing-masing mahasiswa 

maupun dosen. 

 
Gambar  5. Tampilan Login 
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GLOSARIUM 
 

E-learning  adalah penggunaan teknologi komputer dan 
jaringan komputer yang disertai oleh penerapan model 
pembelajaran inovatif dalam rangka pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran yang akan memberikan akses luas kepada 
peserta didik terhadap ilmu pengetahuan agar mereka 
bisa memperoleh keterampilan baru. 

Web-Based Learning (Pembelajaran Berbasis Web) 
adalah  sistem pembelajaran jarak jauh berbasis teknologi 
informasi dan komunikasi dengan antarmuka web. 

Virtual Education (Pendidikan Virtual) adalah 
pendidikan virtual merujuk kepada suatu kegiatan 
pembelajaran yang terjadi di sebuah lingkungan belajar di 
mana pengajar dan peserta didik terpisah oleh jarak 
dan/atau waktu. 

Digital Collaboration (Kolaborasi Digital) adalah suatu 
kegiatan di mana para peserta didik yang berasal dari 
kelompok yang berbeda (kelas, sekolah atau bahkan 
negara bekerja) bersama-sama dalam sebuah 
proyek/tugas, sambil berbagi ide dan informasi dengan 
seoptimal mungkin memanfaatkan teknologi internet. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 

Model Pembelajaran adalah suatu cara penyampaian 
materi yang digunakan untuk mengaplikasikan strategi 
pembelajaran yang telah dibuat dalam bentuk kegiatan 
yang nyata untuk memperoleh kompetensi pembelajaran 
dalam pendidikan. 

Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok 
kecil peserta didik untuk bekerja sama dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model Pembelajaran Discovery Learning adalah 
pembelajaran yang membiarkan peserta didik untuk 
melakukan penemuan sesuatu dengan belajar secara 
mandiri. 
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Model pembelajaran Problem Based Learning adalah 
model pembelajaran yang memberikan suatu masalah 
yang nyata bagi siswa/peserta didik sebagai awal 
pembelajaran kemudian diselesaikan melalui 
penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah. 

Model Pembelajaran Langsung adalah model 
pembelajaran untuk melatih siswa/peserta didik sesuai 
dengan pengetahuan deklaratif dan prosedural yang 
sistematis yang dapat dilakukan secara bertahap. 

Model Pembelajaran Kontektual CTL (Contextual 
Teaching and Learning) merupakan pembelajaran yang 
dapat memotivasi siswa/peserta didik dalam memahami 
pembelajaran dan mengaitkan antara konten 
pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

Model Pembelajaran Blended Learning merupakan 
pembelajaran kombinasi antara pembelajaran tatap muka 
dengan pembelajaran e-learning dan merupakan transisi 
pembelajaran dari tatap muka ke e-learning. 

Model Pembelajaran Abad 21 adalah model 
pembelajaran yang mempunyai ciri-ciri Informasi, 
komputasi, otomasi dan komunikasi dengan komponen 
kegiatan yang dikenal 4 C (Critical Thinking, Collaboration, 
Communication, Creativity) sehingga menciptakan peserta 
didik yang berkualitas dan berinovasi tinggi.  

Gaya belajar (learning styles) adalah pilihan cara 
bagaimana pebelajar mengambil/menerima informasi dan 
memprosesnya menjadi pengetahuan yang bermakna 
dramatis. 

 

Computer Based Learning (CBL) adalah pembelajaran 
yang seluruh kegiatan menggunakan computer. 
Pembelajaran yang sepenuhnya menggunakan komputer, 
siswa berhadapan dan berinteraksi secara langsung 
dengan komputer. Interaksi antara komputer dengan 
siswa ini terjadi secara individual dan belajar secara 
mandiri tanpa bantuan guru. 
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Computer Assisted Learning (CAL) adalah pembelajaran 
yang menggunakan computer sebagai alat bantu utama. 
Pembelajaran yang melibatkan penggunaan komputer 
untuk mempresentasikan materi belajar, tutorial dan 
umpan balik kemajuan belajar siswa. 

Technology Based Learning adalah pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan teknologi yang 
disampaikan melalui audio dan video 

Technology Based Web-Learning adalah pembelajaran 
dengan menggunakan teknologi yang disampaikan 
melalui internet berbasis website. 

LMS (Learning Management System) adalah suatu 
perangkat lunak atau software untuk keperluan 
administrasi, dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, 
kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara online 
(terhubung ke internet), e-learning dan materi-materi 
pelatihan, yang semua itu dilakukan dengan online. 

Multimedia pembelajaran (berbantuan komputer) 
merupakan suatu tipe e-learning yang 
instruksi/pembelajarannya disampaikan via komputer 
dengan konten pembelajarannya (teks, gambar, grafik, 
audio, video, animasi, dan lainnya) tersimpan/ berada 
dalam CD-ROM atau file komputer 
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